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BAB 

1 IDENTIFIKASI PENDERITA STRES DAN DIABETES 

 

 

A. Stres 

Stres dapat member stimulus terhadap perubahan dan 

pertumbuhan, dan dalam hal ini suatu stress adalah positif dan 

diperlukan. Stres juga merupakan salah satu gejala psikologis 

yang dapat menyerang setiap orang. Stres[5] adalah segala 

situasi di mana tuntunan non-spesifik mengharuskan seorang 

individu untuk merespon atau melakukan tindakan. Respon 

atau tindakan ini termasuk respon fisiologis dan psikologis. 

Berikut beberapa definisi stres yang berasal dari beberapa ahli 

psikologi : 

“Stress is the negative emotional experience that occurs when demand 

on a person are greater than his or her response capabilities”.[6] 

“Stress is an orchestrated set of bodily defenses against any form of 

noxious stimulus (including psychological threats), a reaction called 

the General Adaptation Syndrome. Stress was, in effect, not an 

environmental demand (stressor), but a universal pshycological set of 

reactions and processes created by such demands”. [7] 

“Stress occurs when the functioning of the one or more uf these 

systems results in discrepancy between any stressor and the carrying 

or resistance capacity available”. [8] 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, stres dapat 

disimpulkan sebagai suatu kondisi emosi yang bersifat negatif 

yang muncul sebagai akibat dari tuntutan dari dalam maupun 

luar diri yang melebihi kemampuan untuk mengatasinya 

sehingga dapat mengganggu kesejahteraan psikologis. 

  

IDENTIFIKASI 
PENDERITA STRES 

DAN DIABETES 
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BAB 

2 ALAT DAN SISTEM PENGUKURAN 

 

 

A. Definisi Galvanic Skin Response (GSR) 

Galvanic Skin Response (GSR) adalah metode pengukuran 

konduktansi listrik dari kulit yang bervariasi dengan tingkat 

kelembaban. Karena kelenjar keringat dikendalikan oleh sistem 

saraf simpatik, sehingga saat-saat emosi yang kuat dapat 

mengubah hambatan (resistansi) listrik di kulit.[13] 

Sinyal GSR merupakan teknik electrophysiological yang 

paling mudah dan sederhana untuk mendeteksi fungsi sistem 

syaraf sympathetic. Dasar fisiologis galvanic skin response adalah 

adanya perubahan dalam tone otonomi sympathetic yang terjadi 

pada kulit dan jaringan bawah kulit sebagai respon terhadap 

perubahan kondisi emosi obyek. Sebagai contoh jika sebuah 

stimulus diberikan terhadap kulit pada area antara kedua 

elektroda pengukuran, maka syaraf sensory unit akan membawa 

sinyal tersebut ke otak. Kemudian brain arousal akan 

memerintahkan pelepasan phase sympathetic berupa 

peningkatan fungsi adrenalin yang akan mempengaruhi 

kelenjar keringat dan meningkatkan sekresi keringat. 

Peningkatan jumlah keringat walaupun sangat sedikit akan 

menurunkan resistansi kulit karena keringat terdiri atas air dan 

ion–ion elektrolit (Na+, K+, Cl-) yang merupakan bahan 

konduktor. Jadi pemberian stimulus, baik rasa sakit, tekanan, 

rabaan ataupun stimulus tekanan pada mental akan mengubah 

kondisi emosi dan secara langsung akan merubah resistansi 

kulit.[14] 

 

ALAT DAN SISTEM 
PENGUKURAN 
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BAB 

3 SENSOR 

 

 

A. Pengertian Sensor  

Sensor adalah sesuatu yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya perubahan lingkungan fisik atau kimia. 

Sensor banyak juga macamnya, sensor yang di gunakan pada 

Tugas Akhir ini yaitu sensor gas. Sensor gas adalah alat yang 

dapat menghasilkan sinyal listrik sebagai fungsi interaksinya 

dengan senyawa kimia, dalam hal ini gas atau uap senyawa 

organik. Gas Cromatografi (GC) dan gas Cromatografi/spektrometri 

masa (GC/MS) telah secara luas digunakan sebagai instrumen 

pengukur gas. GC dan GC/MS bukanlah instrumen portable 

sehingga faktor preparasi dan penyimpanan cuplikan menjadi 

rumit dan komplek. 

Sensor adalah suatu alat yang dapat mengukur atau 

mendeteksi kondisi sebenarnya di dunia nyata, seperti 

pergerakan, panas atau cahaya dan mengubah kondisi nyata 

tersebut ke dalam bentuk analog atau digital. Sensor adalah alat 

yang merespon keadaan fisik, seperti energi panas, energi 

elektromagnetik, tekanan, magnetik atau pergerakan dengan 

menghasilkan sinyal elektrik. Sensor juga bagian dari transducer 

yang berfungsi untuk melakukan sensing atau “merasakan dan 

menangkap” adanya perubahan energi eksternal yang akan 

masuk ke bagian input dari transducer, sehingga perubahan 

kapasitas energi yang ditangkap segera dikirim kepada bagian 

konvertor dari transducer untuk dirubah menjadi energi listrik. 

 

SENSOR 
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BAB 

4 ARDUINO UNO 

 

 

A. Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan suatu terobasan teknologi 

mikroprosesor dan mikrokomputer yang merupakan teknologi 

semikonduktor dengan kandungan transistor yang lebih 

banyak namun hanya membutuhkan ruang yang sangast kecil, 

Lebih lanjut, mikrokontroler merupakan system computer yang 

mempunyai satu atau beberapa tugas yang sangat spesifik, 

berbeda dengan PC (Personal Computer) yang memiliki beragam 

fungsi. 

 

B. Mikrokontroler ATMEGA  

1. Mikrokontroler ATMEGA 8535  

Mikrokontroller adalah suatu kombinasi 

mikroprosesor, piranti I/O (Input/Output) dan memori, yang 

terdiri atas ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random 

Access Memory), dalam bentuk keping tunggal (single chip). 

Mikrokontroller ATmega8535 adalah mikrokontroller 8 bit 

buatan ATMEL dengan 8 KByte System Programable Flash 

dengan teknologi memori tak sumirna (nonvolatile), 

kepadatan tinggi, dan kompatibel dengan pin out dan set 

instruksi standar industri MCS51 INTEL. 

Mikrokontroler merupakan system computer yang 

mempunyai satu atau beberapa tugas yang sangat spesifik, 

berbeda dengan PC (Personal Computer ) yang memiliki 

beragam fungsi. Pada Mikrokontroler ATMEGA 8535 

terdapat beberapa port yang terdiri dari  

ARDUINO UNO 
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BAB 

5 JARINGAN SYARAF TIRUAN 

 

 

A. Definisi Jaringan Syaraf Tiruan 

Jaringan syaraf tiruan (JST) merupakan algoritma yang 

menirukan cara berpikir otak manusia yang selalu mencoba 

untuk mensimulasikan proses pembelajaran.Seperti halnya 

otak manusia, Jaringan syaraf tiruan juga terdiri dari beberapa 

neuron, dan terdapat suatu hubungan antara neuron-neuron 

tersebut. Neuron akan mentransformasikan informasi yang 

diterima melalui sambungan keluarnya menuju ke neuron-

neuron yang lain. 

 
(a) 

(b) 

Gamba 5.1 a. Sel otak manusia. b. Struktur Jaringan syaraf 

tiruan [Norgaard, 2000] 

JARINGAN SYARAF 
TIRUAN 
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BAB 

6 IDENTIFIKASI TINGKAT STRES 

 

 

A. Perancangan Alat 

Dalam pembuatan alat ini diperlukan beberapa 

rangkaian mulai dari hasil pembacaan hasil sensor hingga 

pengiriman data ke PC / Laptop menggunakan kabel serial 

USB. Pada rangkaian GSR ini terdapat 3 blok utama, yaitu 

sensor GSR, rangkaian pembagi tegangan dan rangkaian filter. 

Gambar 6.1 Rangkaian Pendeteksi Galvanic Skin Response 

1. Sensor GSR 

Sensor GSR yang digunakan terbuat dari tembaga 

kuningan yang di solder dengan kawat tembaga untuk di 

sambungkan ke rangkaian pembagi tegangan. Sensor ini 

dilekatkan pada 2 jari di tangan kiri, yaitu jari telunjuk dan 

jari tengah. Sinyal yang ditangkap adalah meliputi daerah 

yang di tempatkan electrode sehingga sinyal yang diperoleh 

merupakan penjumlahan seluruh sinyal yang ada. Sensor ini 

IDENTIFIKASI 
TINGKAT STRES 
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BAB 

7 IDENTIFIKASI PENYAKIT DIABETES 

 

 

A. Perencanaan Mekanik 

 
Gambar 7.1 Design Chamber Ruang Sensor 

Chamber pada gambar diatas berfungsi sebagai tempat 

untuk penguji sample urine penderita diabetes dan urine bukan 

penderita diabetes menggunakan sensor gas. 

1. Rancangan Struktur Backpropagation  

Langkah pertama yang dilakukan dalam perancangan 

software, merancang struktur jaringan saraf tiruan 

backpropagation, seperti yang dapat dilihat pada gambar 

3.3.1, dimana pada gambar tersebut menggunakan 1 input 

layer 6 node, 1 hidden layer 6 node, dan 1 output layer 2 

node. 

IDENTIFIKASI 
PENYAKIT DIABETES 



81 

BAB 

8 IDENTIFIKASI DIABETES DENGAN SENSOR GAS 

 

 

A. Perencanaan Sistem  

1. Blok Diagram Sistem 

Dalam perancangan tugas akhir ini, untuk merancang 

suatu sistem. Terlebih dahulu merancang bentuk blok 

diagram dari sistem yang akan dibuat, terlihat seperti 

gambar berikut: 

Gambar 8.1 Blok Diagram Sistem 

Pada blok diagram diatas dapat dijelaskan bahwa 

pada sistem indikasi bau urine, sinyal input yang diberikan 

berasal dari beberapa sensor pendeteksi gas yaitu : sensor 

TGS 2444, TGS 2620 , TGS 2610, TGS 2602, TGS 822, TGS 813 

pada saat sensor mendeteksi adanya unsur bau urine maka 

sinyal ini akan diproses oleh rangkaian pengkondisi sinyal 

seperti pada gambar 8.1 di atas, setelah sinyal yang di 

peroleh dari sensor gas diproses maka rangkaian 

pengkondisi sinyal akan meneruskan data ke rangkaian 

Analog Digital Converter untuk di ubah ke bentuk sinyal-

sunyal digital dan kemudian di teruskan ke PC sebagai 

output akhir dari proses pembacaan sensor. 

 

Sensor  
TGS2444 
TGS2620 
TGS2610 
TGS2602 
TGS822 
TGS825 

Signal 
conditioning 

Mc PC RS232 

ADC 

IDENTIFIKASI DIABETES 
DENGAN SENSOR GAS 
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